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Abstract

Adolescence is a period of change in one's thinking ability. At this time, adolescents are
able to think formally - operational, namely a stage of cognitive development that starts
at the age of 12 years and continues until adolescence reaches a period of calm or
adulthood. Researchers want to test whether the application of group guidance with the
REBT approach can reduce the level of academic procrastination? This study uses pre-
experiment with one group pretest-posttest design with a sampling technique using
purposive sampling. From this study, the results obtained from the pre test obtained from
six students concluded that the level of academic procrastination before being given
guidance with the REBT technique the average percentage of the six students was 70.46%
and was in the high category. Based on the results of the post test on the six students, it
can be concluded that the average percentage for the six students is 54.54% and is in the
low category. So the research can be concluded by applying group guidance services with
effective REBT techniques to help reduce the level of academic procrastination in Trucuk
Bojonegoro Vocational High School students.
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A. PENDAHULUAN

Dalam kehidupan ini ada istilah perkembangan yang akan dilewati setiap
individu untuk menuju kehidupan yang lebih baik. Perkembangan merupakan suatu
konsep yang cukup kompleks karena perkembangan tidak terbatas pada pengertian
pertumbuhan, melainkan di dalamnya terdapat perubahan-perubahan secara psikis
individu dan itu terjadi secara terus menerus serta berkelanjutan dalam proses
perkembangan individu'. Masa remaja adalah masa terjadinya perubahan dalam
kemampuan berfikir seseorang?. Masa remaja adalah masa yang paling singkat dalam
kehidupan manusia tapi di masa ini ada banyak permasalahan yang muncul, masa ini
dimulai dari usia 13 sampai 17 tahun. Pada masa remaja ini permasalahan yang sering
muncul adalah permasalahan tentang konsep diri dan juga pola belajarnya.
Pendidikan merupakan proses yang sangat penting bagi perkembangan peserta didik
karena dengan pendidikan peserta didik dapat mempelajari materi-materi yang di
perlukannya dalam kehidupan yang akan datang. Bimbingan dan Konseling menjadi

! Desmita Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Remaja Rosdakarya, 2009).

2 Hendriati Agustiani, “Psikologi Perkembangan, Bandung: PT,” Refika Aditama (2009).
Jurnal

LENTERA .

Kajian Keagamaan, Keilmuan dan Tekmologi



mailto:liaaprillia768@gmail.com

sarana untuk membantu siswa untuk mengembangkan potensi di dalam dirinya agar
di masa depan siswa mampu bersaing dengan baik dan memiliki kompetensi sesuai
dengan apa yang menjadi keahliannya.
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Gambar 1.1 - Wilayah

Pelayanan BK dalam Jalur Formal

Prokrastinasi akademik terdiri atas tiga aspek, yaitu membuang waktu,
menghindari tugas, dan menyalahkan orang lain (Bruce. 1990. Hal: 4). Dari ketiga
aspek yang disebutkan oleh Tuckman, W. Bruce di dalam penelitiannya tiga aspek
ini menjadi dasar dalam merumuskan kegiatan yang berkaitan dengan prokrastinasi
akademik. Dalam penelitian ini masalah yang akan dibahas adalah prokrastinasi
akademik dengan menggunakan pendekatan REBT. Albert Ellis tahun 1955,
mengemukakan bahwa pendekatan REBT di laksanakan dengan aktivitas utama dan
dengan satu maksud utama, yaitu membantu konseli untuk membebaskan diri dari
gagasan-gagasan yang tidak logis dan untuk belajar gagasan-gagasan yang logis
sebagai penggantinya.

Terdapat dua teknik yang dapat digunakan dalam melakukan konseling dengan
pendekatan REBT ini, teknik yang pertama adalah teknik model ABCDEF dan teknik
Rational-Emotive Imagery atau REI. Teknik model ABCDEF adalah suatu teknik
yang cara mengaplikasikannya dengan memunculkan suatu peristiwa pengaktif (A)
dalam diri konseli kemudian dari itu konseli harus membangun belief (B) yang
bersifat irasional ataupun rasional dari belief tersebut selanjutnya konseli mengakses
konsekuensi (C) dilanjutkan dengan dispute atau pertentangan (D) antara kelogisan
yang dimilikinya. Tahap selanjutnya konseli harus mengakses efek (E) yang
ditimbulkan dari irrational beief pada konseli.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti menerapkan bimbingan
kelompok dengan pendekatan Rational Emotive Behaviorial Therapy (REBT) Untuk
Menurunkan Tingkat Prokrastinasi Akademik pada siswa kelas X SMK Negeri
Trucuk Bojonegoro. Dilihat dari hasil observasi tingkat prokrastinasi akademik di
sekolah tersebut sangat tinggi maka dari itu peneliti menggunakan SMK Negeri
Trucuk Bojonegoro sebagai tempat penelitian tentang prokrastinasi akademik.
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B. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre
eksperiment. Metode penelitian eksperimen yaitu metode penelitian yang digunakan
untuk mencari perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan. Bentuk penelitian yang digunakan adalah one-group pretest-postest
design. Sugiono ® mengatakan pada desain ini terdapat pretest sebelum diberi
perlakuan dan posttest setelah diberikan perlakuan tujuannya untuk melihat apakah
ada penurunan terhadap fenomena yang sedang di teliti.

O]] X 02
Gambar 1.2 Rancangan Penelitian
Dimana :
01 - Nilai pretest
X : Pemberian perlakuan

(0)) - Nilai post test

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMKN Trucuk
Bojonegoro. Penentuan sampel penelitian dilakukan dengan teknik purposive
sampling, yaitu sebagai berikut: Mendeskripsikan karakteristik subjek, yaitu siswa
Kelas X SMK Negeri Trucuk dengan klasifikasi memiliki tingkat prokrastinasi
akademik yang tinggi. Peneliti menentukan subjek, yakni dengan cara (1) peneliti
membagikan instrument kemudian diberi skor (2) peneliti memberikan perlakuan
kepada kelompok yang terindikai memiliki tingkat prokrastinasi akademik yang
tinggi, (3) peneliti melakukan pemilihan dengan menggunakan purposive sampling,
dimana sempel yang diambil ditentukan dengan adanya pertimangan tertentu.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat Prokrastinasi Akademik Pada Siswa Sebelum Diberikan Treatmen
Bimbingan Kelompok Dengan Pendekatan REBT

Berdasarkan hasil pre test yang diperoleh dari enam orang siswa pada tabel 1.7
dapat di simpulkan bahwa tingkat prokrastinasi akademik sebelum diberikan
bimbingan dengan Pendekatan REBT. 1 orang siswa memiliki tingkat prokrastinasi
akademik yang sangat tinggi (L. A. S: 92.22%) dan 5 siswa memiliki tingat
prokrastinasi yang tinggi diataranya (M. A. W: 63.89%), (E. P: 65.56%), (I. S:
65.56%), (L. M: 66.11%) dan (A. B. P: 69.44%). Adapun rata-rata prosentase pada
keenam siswa adalah 70.46% dan berada pada kategori tinggi.

3 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D)

(Bandung: Alfabeta, 2010).
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Tabel 1.1 Hasil Pre Test sebelum diberikan bimbingan kelompok dengan
Pendekatan REBT

Nama Jumlah % Kategori

M. A. W 115 63.89% T
E.P. 118 65.56% T
L.M 119 66.11% T
I.S 118 65.56% T
L.A.S 166 92.22% ST
A.B.P 125 69.44% T

RATA-RATA 70.46% T

Tingkat Prokrastinasi Akademik Pada Siswa Setelah Diberikan Treatmen
Bimbingan Kelompok Dengan Pendekatan REBT

Berdasarkan hasil pos test pada keenam siswa dapat disimpulkan bahwa satu
siswa berada pada kategori sedang yaitu, L. A. S: 66.67% dan lima siswa lainnya
berada ada kategori rendah M. A. W: 52.78%, E. P: 51.67%, L. M: 53.33%, I. S:
55.00% dan A. B. P: 47.78%. Adapun rata-rata prosentase pada keenam siswa adalah
54.54% dan berada pada kategori rendah.

Tabel 1.2 Hasil Post Test setelah diberikan bimbingan kelompok
dengan Pendekatan REBT

Nama Jumlah % Kategori

M. A. W 95 52.78% R
E.P 93 51.67% R
L. M. 96 53.33% R
I.S 99 55.00% R
L.A.S 120 66.67% S
A.B.P. 86 47.78% R

RATA-RATA 54.54% R

PEMBAHASAN

Dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling yang berkaitan dengan
pendekatan REBT terlebih dahulu konseli harus dapat memahami apa itu pemikiran
yang berdasarkan dengan keyakinan irasional beserta konsekuensi yang ada.
Keyakinan rasional itu berkaitan dengan struktur pemikiran yang tidak logis, kaku
dan ditandai dengan keharusan mutlak sebagai konsekuensi yang ada dari keyakinan
irasional tersebut juga berdasarkan dengan keharusan mutlak untuk dipenuhi.
Sedangkan pemikiran yang di dasarkan oleh keyakinan rasional adalah pemikiran
yang tidak kaku, tapi pemikiran ini lebih fleksibel dan juga logis konsekuensi yang
di hadirkan juga fleksibel dan lebih bisa diterima akal pikiran individu.

Dalam hal ini peneliti menggunakan bimbingan kelompok untuk memberikan
keyakinan dan konsekuesi yang baru kepada konseli. bimbingan kelompok dipilih
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untuk menurunkan tingkat prokrastinasi akademik pada konseli karena selain mudah
dalam aplikasinya juga tidak memakan waktu yang lama serta konseli lebih bisa
menerima materi yang diberikan dengan lebih santai. Bimbingan kelompok
digunakan dalam membantu siswa untuk memecahkan permasalahan yang
dihadapinya dan akan diselesaikan dengan cara diskusi kelompok. Dalam hal ini
masalah yang akan diselesaikan oleh anggota kelompok adalah terkait dengan
prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh keenam siswa yang terdeteksi memiliki
tingkat prokrastinasi akademik berada pada kategori tinggi. Setelah peneliti
mengetahui tingkat prokrastinasinya dengan proses skoring yang telah ditetapkan
sebelumnya maka tahap pertama, konseli akan dihadapkan oleh situasi dimana emosi
serta tingkah laku yang berhubungan dengan kegiatan prokrastinasi akademik
muncul. Setelah mengaktifkan emosi dan tingah laku konseli maka dari itu akan
dilakukan tahap kedua yaitu mengakss keyakinan yang bersifat irrasional atau kaku
yang muncul dari diri konseli, setelah konseli memunculkan keyakinan yang bersifat
irrasional maka selanjutnya konseli juga harus mengakses konsekuensi dari
keyakinan yang dibangun tersebut. Setelah konseli sudah mengakses keyakinan dan
juga konsekuensi yang ada dari keyakinannya maka konselor memunculkan kembali
kejadian yang memicu keyakinan baru konseli dengan mempertimbangkan cita-cita
yang dimiliki oleh konseli.

D. KESIMPULAN

Masa remaja adalah masa dimana berkembangnya system kognitif individu
pada masa ini dapat dikatakan masa yang singkat tetapi begitu banyak permasalahan
yang muncul dan itu sifatnya fatal apabila tidak ditangani segera, prokrastinasi
akademik menjadi salah satu permasalahan yang ada pada masa remaja.

Prokrastinasi akademik sendiri muncul dengan dua faktor yaitu, internal dan
eksternal dalam diri individu. Faktor internal adalah faktor yang muncul dari dalam
diri individu bisa karena pemikiran, perasaan/emosinya dan juga tingkah lakunya.

Penerapan Bimbingan Kelompok Dengan Pendekatan Rational Emotif
Behaviorial Therapy (REBT) Untuk Menurunkan Tingkat Prokrastinasi Akademik
di SMKN Trucuk Bojonegoro dapat disimpulkan bahwa. Pada masa remaja seorang
individu sudah bisa mengembangkan pemikirannya dalam hal pribadi, sosial, belajar
maupun karirnya. Dalam hal ini berarti remaja sudah mulai berpikir untuk kehidupan
di masa mendatang, di masa remaja ini adalah masa yang sangat singkat tapi
memiliki banyak permasalahan. Dalam penelitian ini masalah yang diambil adalah
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